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ABSTRACT

This study aims to: (1) Determine the effect of the addition of the element magnesium (Mg)
in the aluminium casting on the level of hardness. (2) Determine the effect of the addition of the
element magnesium (Mg) in the aluminium casting to micro structure. 3) Determine the effect of the
addition of the element magnesium (Mg) in the aluminium casting on the level of impact strength.
This study was descriptive research that clearly describes the results of experiments in the
laboratory to some specimens. This method is implemented by providing independent variables
intentionally to the object of study to know the effect on the dependent variable. The results showed
three main things: (1) The more elements of magnesium (Mg) are added, the hardness value
increased aluminium casting results.(2) The more elements of magnesium (Mg) is added, the grain
size gets smaller aluminium casting results. (3) The more elements of magnesium (Mg) is added,
then the impact strength aluminium casting results decline, but the decline is not too much.
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A. PENDAHULUAN

Aluminium banyak digunakan karena

memiliki sifat yang ringan, tahan karat, tahan

suhu tinggi, kuat dan keras. Namun dalam

keadaan murni, aluminium belum bisa

digunakan karena memiliki sifat mampu cor

dan sifat mekanis yang buruk. Oleh karena

itu, dalam proses pengecoran aluminium perlu

ditambahkan unsur paduan untuk

meningkatkan sifat mekanisnya.

Unsur paduan yang sering ditambahkan

antara lain silikon (Si), tembaga (Cu),

magnesium (Mg), nikel (Ni), mangan (Mn),

Carbon (C), Chrom (Cr) dan lain sebagainya.

Banyaknya  persentase dan unsur yang

ditambahkan ke dalam aluminium juga

mempengaruhi peningkatan sifat-sifat

mekanisnya.

Paduan aluminium sangat berperan

penting dalam berbagai aplikasi, salah

satunya pada komponen kendaraan bermotor,

antara lain velg, piston, tromol sepeda motor,

sirip-sirip radiator dan lain sebagainya.

Pada penelitian ini, peneliti mengambil

bahan velg sepeda motor dengan paduan

aluminium-silikon (Al- 0,5% Si) dengan

merk Conrad, karena selain velg Rossi, velg

Conrad adalah salah satu velg yang sering

digunakan untuk sepeda motor balap, dimana
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massa velg akan mempengaruhi kecepatan

dan akselerasi sepeda motor, jadi velg yang

digunakan harus ringan namun kuat.

Magnesium (Mg) merupakan salah satu

logam yang sering digunakan sebagai paduan

dalam pengecoran aluminium. Kelebihan

magnesium sebagai paduan dalam pengecoran

aluminium dapat dikaitkan dengan

kesimpulan seorang peneliti yang

menyatakan, “Magnesium  akan

meningkatkan kekuatan dan kekerasan pada

aluminium tanpa terlalu menurunkan

keuletannya, namun besarnya persentase dari

unsur paduan yang ditambahkan juga akan

berpengaruh pada struktur mikro hasil coran.

Dalam karakteristik suatu logam paduan,

ukuran butir merupakan hal yang sangat

penting, karena ukuran butir akan

menentukan kekuatan mekanis logam

paduan” (Setiawan Noor Cholis, 2013: 1).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian

eksperimen yang dilaksanakan di

laboratorium dengan kondisi dan

perlengkapan yang disesuaikan dengan

kebutuhan untuk  memperoleh data tentang

pengaruh penambahan magnesium terhadap

tingkat kekerasan, struktur mikro dan

kekuatan impact pada pengecoran aluminium.

Objek dalam penelitian ini adalah aluminium

paduan dengan kandungan silicon (Si 0,5%).

Variasi campuran magnesium yaitu 1% dan

4% dengan raw material sebagai

pembandingnya.

1. Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai dalam

penelitian ini menggunakan data

diskriptif yang dilakukan dengan cara

melukiskan dan merangkum hasil

pengamatan dari hasil penelitian yang

dilakukan. Data yang dihasilkan

digambarkan dengan histogram sehingga

lebih mudah untuk dibaca. Analisis data

hasil pengujian variasi penambahan unsur

magnesium (Mg) 1% dan 4% yang

dilakukan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Analisis Hasil Pengujian Kekerasan

Pada hasil pengecoran aluminium

akan dilakukan pengujian kekerasan

dengan menggunakan spesimen variasi

magnesium 1% dan 4%, sedangkan

raw material digunakan sebagai

pembandingnya. Dimensi spesimen

adalah 20mm x 20mm x 20mm.

Pengujian kekerasan dilakukan dengan

metode Brinell menggunakan alat

Universal Hardness Tester. Masing-

masing spesimen akan mengalami uji

kekerasan sebanyak tiga kali pada

bagian yang berbeda yang dipilih

secara acak, lalu ketiga hasil tersebut

dirata-rata. Dengan indentor yang

berbentuk bola dan disesuaikan

dengan  spesifikasi bahan yang

digunakan, pada pengujian ini

menggunakan indentor berdiameter

(D) 2.5mm dengan perbandingan

konstanta 5D2, beban yang diberikan

oleh indentor terhadap masing-masing
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spesimen sebesar 31.25 kgf dengan

lama penekanan selama 5 detik.

Angka kekerasan Brinell diketahui

dengan persamaan (Edih Supardi,

1996:42)

HB = (kgf/mm2)

b. Analisis Struktur Mikro

Pada analisis struktur mikro

aluminium cor menggunakan alat

pengamat struktur mikro yaitu

Metallurgical Microscop With

Inverted (Olympus PME). Manfaat

dari analisis ini adalah untuk

mempelajari hubungan antara sifat-

sifat bahan dengan struktur dan cacat

pada bahan. Sebagai acuan besaran

butir dari masing-masing spesimen

maka digunakanlah raw material

sebagai pembandingnya.

c. Analisis Pengujian Impact

Pengujian impact yang dilakukan

adalah pengujian dengan metode

Charpy. Dimensi spesimen adalah

55mm x 10mm x 10mm  dengan

takikan 2mm berbentuk V. Pengujian

impact Charpy dilakukan untuk

mengetahui sifat liat dari bahan yang

ditentukan dari banyaknya energi yang

dibutuhkan untuk mematahkan batang

uji dengan sekali pukul. Nilai

kekuatan impact dapat dihitung

dengan persamaan (Surdia dan Saito,

1995)

(KI) = J/mm2

d. Persiapan Eksperimen

Sebelum penelitian dimulai, terlebih

dahulu melakukan pengujian

komposisi kimia terhadap aluminium

yang akan digunakan. Setelah uji

komposisi kimia dilakukan barulah

proses pengecoran logam dapat

dimulai untuk menghasilkan spesimen

yang di inginkan. Urutan penelitian

yang akan dilakukan adalah:

1) Mempersiapkan alat dan bahan.

2) Membuat pola dengan ukuran

25mm x 25mm x 75mm untuk

spesimen pengujian kekerasan dan

struktur mikro, dan 60mm x 60mm

x 20mm untuk spesimen pengujian

impact.

3) Membuat cetakan menggunakan

pola yang telah dibuat.

4) Melebur material pada tungku

peleburan, kemudian menuangkan

aluminium cair ke dalam cetakan

untuk membuat raw material.

5) Melakukan pembongkaran cetakan.

6) Mengulangi langkah 4 dan 5

dengan menambahkan magnesium

sebanyak 1% dan 4%.

7) Membersihkan hasil pengecoran

dari pasir cetak.

8) Meratakan dan menghaluskan

permukaan spesimen yang akan di

uji.

9) Melakukan pengujian kekerasan,

struktur mikro dan kekuatan

impact.
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e. Pelaksanaan Eksperimen

1) Pengujian kekerasan menggunakan

Universal Hardness Tester dengan

menggunakan indentor berdiameter

2,5mm, dengan perbandingan

konstanta 5D2, beban yang

diberikan oleh indentor terhadap

masing-masing spesimen sebesar

31.25 kgf dengan lama penekanan

selama 5detik.

2) Pengamatan struktur mikro

dilakukan dengan menggunakan

Metallurgical Microscop With

Inverted (Olympus PME) dengan

pembesaran 100x pada masing-

masing spesimen.

3) Pengujian kekuatan impact

dilakukan dengan menggunakan

alat uji impact Charpy. Energi yang

diberikan sebesar 300 J, dengan

berat alu 20kg dan panjang lengan

0,8m.

C. HASIL PENELITIAN

1. Pengujian Kekerasan

Data penelitian yang berjumlah 3 data

yakni variasi magnesium dengan kadar

0% (raw material), variasi magneium

dengan kadar 1% dan variasi magnesium

dengan kadar 4%, Hasil pengujian

kekerasan dan kekuatan impact dapat

dilihat pada gambar1. Berikut:

Gambar 1. Hasil Pengujian Kekerasan

Dari Gambar 1. dapat dilihat bahwa

magnesium dapat meningkatkan nilai

kekerasan. Hal tersebut berhubungan

dengan ukuran butir aluminium, semakin

kecil ukuran butir aluminium, maka jarak

antar butirnya semakin rapat, sehingga

spesimen tersebut menjadi semakin keras.

Aluminium dengan penambahan unsur

magnesium sebesar 4% memiliki nilai

kekerasan paling tinggi.

2. Pengujian Impact Charpy

Data penelitian yang berjumlah 3 data

yakni variasi magnesium dengan kadar

0% (raw material), variasi magneium

dengan kadar 1% dan variasi magnesium

dengan kadar 4%, Hasil pengujian

kekuatan impact dapat dilihat pada

gambar2. berikut :

Gambar 2. Hasil Pengujian Impact

Dari gambar 2. Tersebut dapat dilihat

bahwa keuletan spesimen semakin



menurun seiring banyaknya unsur

magnesium yang ditambahkan. Hal

tersebut terjadi karena magnesium dapat

menurunkan ukuran butir aluminium,

sehingga ketika ukuran butir semakin

kecil, maka daya ikat antar butir semakin

lemah, sehingga keuletannya berkurang.

3. Pengujian Struktur Mikro

Data penelitian yang berjumlah 3 data

yakni variasi magnesium dengan kadar

0% (raw material), variasi magnesium

dengan kadar 1% dan variasi magnesium

dengan kadar 4%, Hasil pengujian

struktur mikro dapat dilihat pada

gambar3. berikut :

Gambar 3. Hasil Foto Mikro dengan

Pembesaran 100x

D. SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilaksanakan

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh penambahan magnesium

terhadap tingkat kekerasan pada

pengecoran aluminium, ini dapat dilihat

pada hasil pengujian kekerasan dengan

variasi penambahan magnesium sebanyak

0% (raw material), 1% dan 4%, hasil

pengujian berturut-turut 75,9 kgf/mm2,

80,4 kgf/mm2 dan 86,2 kgf/mm2.

2. Ada pengaruh penambahan magnesium

terhadap ukuran butir pada pengecoran

aluminium. Semakin banyak magnesium

yang ditambahkan, maka ukuran butir

akan menurun.

3. Ada pengaruh penambahan magnesium

terhadap kekuatan impact pada

pengecoran aluminium, ini dapat dilihat

pada hasil pengujian impact dengan

variasi penambahan magnesium sebanyak

0% (raw material), 1% dan 4%, hasil

pengujian berturut-turut 0,072 J/mm2,

0,52 J/mm2, 0,50 J/mm2 .
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